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ABSTRAK 

  

Pakan alami sebagai penunjang budidaya ikan dan sekaligus sebagai faktor 

pendukung keberhasilan budidaya semakin giat dibudidayakan. Salah satu pakan alami 

yang memiliki banyak manfaat adalah Chaetoceros gracilis. Kelebihan dari mikroalga 

ini disamping pemeliharaanya mudah juga memiliki nilai nutrisi yang baik. Untuk 

mendapatkan C. gracilis dengan pola pertumbuhan dan kandungan nutrisi yang 

optimum diperlukan media dengan komposisi yang tepat antara nutrien makro maupun 

mikro yang diperlukan oleh mikroalga tersebut karena nutrisi media merupakan salah 

satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan komposisi biokimia 

mikroalga.  

Selama ini belum banyak penelitian mengenai kandungan nutrisi terutama 

protein dan kandungan asam lemak omega 3 pada diatom C. gracilis. Maka dari itu dari 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kultur teknis 

Walne dan Guillard terhadap pola pertumbuhan C. gracilis, kandungan protein dan 

asam lemak omega 3 EPA. Penelitian ini dilaksanakan di Satuan Kerja Balai Benih 

Udang (Satker BBU) Sluke, Rembang, Jawa Tengah pada bulan November - Desember 

2011. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental. Uji yang 

digunakan adalah uji t. Perlakuan yang digunakan adalah perbedaan media kultur, 

dengan 2 perlakuan dan 6 ulangan. Data yang dikumpulkan meliputi konstanta 

pertumbuhan spesifik dan waktu lag phase. Materi yang digunakan adalah C. gracilis 

yang dikultur secara semi massal pada media teknis Guillard dan Walne. Hasil panen C. 

gracilis kemudian di analisa kandungan nutrisi dan kandungan asam lemaknya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media teknis Guillard dan 

Walne tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap waktu lag phase dan konstanta 

pertumbuhan spesifik C. gracilis. Kandungan protein C. gracilis pada media Guillard 

adalah 34,03 % pada fase eksponensial dan 30,11 % pada fase stasioner, sedangkan 

pada media Walne kandungan protein C. gracilis adalah 32,77 % pada fase 

eksponensial dan 26,78% pada fase stasioner. Kandungan asam lemak omga 3 EPA C. 

gracilis pada media Guillard adalah 8,1609 %, sedangkan pada media Walne adalah 

6,5951 %. 

 

Kata kunci: C. Gracilis; EPA; protein.  
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PENDAHULUAN 

 

Pakan alami sebagai penunjang budidaya ikan dan sekaligus sebagai faktor 

pendukung keberhasilan budidaya semakin giat dibudidayakan. Pakan alami sendiri 

merupakan pakan hidup yang berasal dari alam, menurut Suminto (2005) pakan alami 

adalah bahan pakan yang diambil dari organisme hidup dalam bentuk dan kondisinya 

seperti sifat-sifat keadaan di alam. Salah satu pakan alami udang yang memiliki banyak 

manfaat adalah Chaetoceros gracilis. Diatome ini merupakan organisme bersel tunggal, 

menurut Lee et al. (1998), C. gracilis memiliki diameter 7,3±0,8 µm dan panjang 

4,9±0,3 µm.  

Kelebihan dari mikroalga ini disamping pemeliharaanya mudah juga memiliki 

nilai nutrisi yang tinggi. Menurut Suyono dan Haryadi (2006), Chaetoceros sp. adalah 

mikroalga yang memiliki potensi tinggi sebagai penghasil senyawa-senyawa kimia 

bernilai ekonomi tinggi seperti asam lemak omega. C. gacilis memiliki kandungan asam 

lemak omega 3 EPA yang cukup tinggi, menurut Lee et al. (2009) kandungan asam 

lemak omega 3 EPA C. gracilis adalah 12,96 %. Untuk mendapatkan C. gracilis dengan 

pola pertumbuhan dan kandungan nutrisi yang optimum diperlukan media dengan 

komposisi yang tepat antara nutrien makro maupun mikro yang diperlukan oleh 

mikroalga tersebut.  Menurut Kurniawati (2005), nutrisi medium merupakan salah satu 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan komposisi biokimia 

mikroalga.  

Selama ini belum banyak penelitian mengenai kandungan nutrisi terutama 

protein dan kandungan asam lemak omega 3 pada diatom C. gracilis. Maka dari itu dari 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kultur teknis 

Walne dan Guillard terhadap pola pertumbuhan C. gracilis, kandungan protein dan 

asam lemak omega 3 EPA. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

penyumbang informasi dan pengetahuan mengenai jenis media semi massal terbaik bagi 

pertumbuhan, kandungan protein dan kandungan asam lemak omega 3 EPA mikroalga 

khususnya C. gracilis sebagai pakan alami. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
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November - Desember 2011 di Satuan Kerja Balai Benih Udang (Satker BBU) Sluke, 

Rembang, Jawa Tengah. 

 

 

I. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental. Metode 

ekperimental adalah suatu metode penelitian dengan melakukan tindakan coba-coba 

(trial) dengan kegiatan percobaan yang telah dirancang dengan maksud menguji 

keabsahan dari hipotesis yang diajukan (Hanafiah, 1991). Perlakuan yang digunakan 

adalah perbedaan media kultur, dengan 2 perlakuan dan 6 kali pengulangan sebagai 

berikut: 

  A = Perlakuan dengan media kultur teknis Guillard 

  B = Perlakuan dengan media kultur teknis Walne 

Tahap persiapan meliputi persiapan materi, media dan persiapan alat-alat 

penelitian. Persiapan materi penelitian meliputi, mikroalga yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari biakan murni Laboratorium Pakan Alami BBPBAP Ditjen 

Perikanan Budidaya KKP Jepara. Sebelum ditanam bibit C. gracilis di aerasi selama 15 

menit agar tidak mengendap. Bibit C. gracilis kemudian ditanam dalam wadah 

penelitian dengan kepadatan awal 50.000 sel/mL. Wadah pemeliharaan berupa bak fiber 

2000 liter. Wadah pemelihaan pada penelitian ini sebanyak 12 buah yang diatur secara 

acak. 

Sebelum memulai penelitian semua alat yang akan digunakan dicuci dengan 

sabun dan dibilas dengan aquades kemudian dikeringkan dengan tissue. Untuk peralatan 

glassware seperti Erlenmeyer, beaker glass, dan pipet di oven selama 2 jam dengan suhu 

100 C. Sebelum dimasukkan dalam oven semua peralatan dibungkus dengan aluminium 

foil. Erlenmeyer sebelum di bungkus dengan aluminium foil ditutup dengan kapas yang 

dilapisi kain kasa. Alat seperti karet penghisap pipet direbus dalam air mendidih selama 

15 menit. Ember, gayung, baskom, selang aerasi, pemberat dan batu aerasi disiram 

dengan air panas suhu 80 C. 

Air media yang digunakan dalam penelitian adalah air laut steril dengan salinitas 

25 ppt, kemudian air ditambahkan pur dengan dosis 0,5 g/1000 liter air.  Media kultur 
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yang digunakan adalah media Walne dan Guillard. Media tersebut diencerkan dahulu 

dengan menggunakan aquades sebelum digunakan agar memudahkan dalam 

mengkultur.  

 

 

Berikut ini adalah komposisi media kultur Walne dan Guillard: 

Tabel 1. Komposisi media kultur Walne dan Guillard 

Komposisi  Walne  (gram) Guillard (gram) 

Larutan nutrien:   

NaH2PO4.2H2O  20 10 

NaNO3  100 84,2 

Na2EDTA  5 10 

Na2SiO3 40 50 

MnCl2.H2O 0,36 0,36 

FeCl3 1,3  2,9 

H3BO3 10 - 

Akuades  1000 ml 1000 ml 

Larutan Trace metal:   

ZnCl2  21 - 

CoCl2.6H2O  2 2 

(NH4)8.Mo7O24.4H2O  0,9 1,26 

CuSO4.7H2O  20 1,96 

FeCl3.6H2O 3,15 3,15 

Akuades  100 ml  

Vitamin:   

Vitamin B12  0,1 0,01 

Thiamin 20 0,2 

Biotin  0,1 0,01 

 

Pada penanaman bibit kepadatan sel awal yang digunakan adalah 50.000 sel/mL. 

Langkah untuk mendapatkan kepadatan awal yang dihitung dengan rumus pengenceran. 

Menurut Gunawan (2004) rumus pengenceran sebagai berikut: 

 

V1 : volume bibit yang diperlukan untuk penebaran awal 

V2 : volume air media yang akan ditebari bibit 

N1 : jumlah stok Chaetoceros gracilis 

N2 : jumlah Chaetoceros gracilis yang diingankan 
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Selanjutnya adalah tahap penelitian. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Membuat media dengan cara mencampur semua bahan kecuali vitamin, kemudian 

distirer hingga homogen. Setelah itu media di autoclave selama 2 jam.  

2. Menghitung volume media uji perlakuan, yaitu masing-masing 1500L untuk setiap 

perlakuan yang terdiri dari campuran pupuk dan  air laut steril. 

3. Setelah kepadatan awal diketahui, menghitung volume larutan stok kultur yang 

harus dimasukkan ke dalam media 1 L agar didapat kepadatan sel awal 50.000 

sel/mL. 

4. Menyiapkan wadah uji sebanyak 12 buah. 

5. Memasukkan air laut sebanyak 1500 L yang ditambah dengan larutan stok kultur 

dan larutan pupuk. 

6. Menghitung jumlah kepadatan dengan Haemocytometer. 

7. Pengamatan dilakukan setiap 24 jam untuk mengetahui pola pertumbuhan C. 

gracilis. 

8. Pengukuran kualitas air seperti suhu, salinitas, pH, dan intensitas cahaya setiap hari 

pada saat pengamatan pertumbuhan. 

9. Pemanenan C. gracilis dilakukan dengan cara mengangkat aerasi kemudian 

didiamkan selama 1 jam. Setelah C. gracilis mengendap, endapannya disipon. Hasil 

siponan C. gracilis disaring menggunakan planktonet, sehingga mendapatkan hasil 

panen C. gracilis dalam bentuk pasta. Hasil saringan C. gracilis dari planktonet 

digunakan untuk di analisa kandungan protein dan kandungan asam lemak omega 3 

EPA. 

 

 

II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1.   Hasil 

3.1.1.  Pola Pertumbuhan C. gracilis 

Pengamatan terhadap pola pertumbuhan C. gracilis yang dikultur pada media 

teknis yang berbeda dilakukan setiap 24 jam. Media teknis yang digunakan adalah 
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media Guillard dan media Walne. Kepadatan sel C. gracilis diperoleh dari perhitungan 

matematis yang kemudian diturunkan dengan pendekatan logaritmik (log) dan diplotkan 

ke dalam bentuk grafik sehingga diperoleh kurva pola pertumbuhan yang di sajikan 

dalam grafik sebagai berikut: 
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Gambar 1. Pola Pertumbuhan C. gracilis pada Media Kultur Teknis Guillard dan Walne 

Data yang diperoleh meliputi konstanta pertumbuhan spesifik dan waktu lag 

phase. Data- tersebut telah mengalami pengujian dengan uji normalitas, homogenitas 

dan additivitas. Berdasarkan hasil pengujian yang telah diketahui bahwa pola 

pertumbuhan C. gracilis menyebar normal, bersifat homogen dan bersifat additif 

sehingga telah memenuhi syarat untuk dianalisis dengan analisis ragam.  Hasil uji t 

waktu lag phase C. gracilis  tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji t waktu lag phase C. gracilis pada media teknis Guillard dan Walne  

  Guillard Walne 

Mean 0.287383 0.292717 

Variance 0.001009 0.002961 

Observations 6 6 

Pearson Correlation -0.7119 

Hypothesized Mean Difference 0 

Df 5 

t Stat -0.16291 

P(T<=t) one-tail 0.438484 
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t Critical one-tail 2.015048 

P(T<=t) two-tail 0.876967 

t Critical two-tail 2.570582 

t Stat (-0,16291) < t Critical two-tail (2.570581835)          tidak berbeda nyata 

 

 

 Sedangkan untuk konstanta pertumbuhan spesifik C. gracilis  hasil uji t tersaji 

pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji t konstanta pertumbuhan spesifik C. gracilis pada media teknis 

Guillard danWalne  

  Guillard Walne  

Mean 0.267267 0.2677 

Variance 0.000238 0.000134 

Observations 6 6 

Pearson Correlation 0.030417 

Hypothesized Mean Difference 0 

Df 5 

t Stat -0.05588 

P(T<=t) one-tail 0.478802 

t Critical one-tail 2.015048 

P(T<=t) two-tail 0.957604 

t Critical two-tail 2.570582 

t Stat ( -0.05588) < t Critical two-tail (2.570582)           tidak berbeda nyata 

Dari hasil uji t waktu lag phase dan konstanta pertumbuhan spesifik C. gracilis 

pada Tabel 2 dan Tabel 3  menunjukan bahwa data yang diperoleh tidak berbeda nyata, 

sehingga dapat disimpulkan pola pertumbuhan C.gracilis pada media kultur teknis 

Guillard dan Walne tidak berbeda nyata (P>0,05). 

 

3.1.2. Kandungan Protein 

 Berikut ini adalah hasil uji kandungan protein C. gracilis: 

Tabel 4. Kandungan Protein C. gracilis  

Media Eksponensial (%) Stasioner (%) 
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Guillard 34,03 30,11 

Walne 32,77 26,78 

 Hasil analisa kandungan protein tersebut dari hasil analisa proksimat yang 

dilakukan di Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri. C. gracilis yang 

di analisa dalam bentuk pasta hasil penyaringan planktonet. 

 

 

 

3.1.3.  Kandungan Asam Lemak Omega 3 EPA 

 Untuk analisa kandungan asam lemak, C. gracilis di panen pada fase 

eksponensial yaitu pada umur kultur 3 hari. Hasil analisa kandungan asam lemak omega 

3 EPA C. gracilis pada media kultur teknis Guillard dan Walne adalah sebagai berikut. 

Tabel 5. Kandungan Asam Lemak Omega 3 EPA C. gracilis 

Media Asam Lemak Omega 3 EPA (%) 

Guillard 8,16 

Walne 6,59 

 

3.1.4.  Kualitas Air dan Intensitas Cahaya 

3.1.4.1. Kualitas Air 

 Kualitas air merupakan salah satu penunjang keberhasilan kultur mikroalga. 

Berikut ini adalah hasil pengukuran kualitas air kualitas air pada kultur C. gracilis : 

Tabel 6. Kualitas air kultivasi C. gracilis pada media Guillard dan Walne 

Parameter Guillard Walne Pustaka 

pH 8,15 – 8,50 8,16 – 8,44 7,2-8,5* 

DO (mg/l) 2,62 – 3,21 2,60 – 3,22 2,00** 

Suhu ( C) 28 – 31,8 28,5 – 32,4 25-32*** 

Salinitas (‰) 25 – 30 26 – 30 17-25**** 

*Kaswadji (1976) 

**Pescot (1976) 

***Raymond (1976) 

****Koniyo (2010) 

4.1.5.2. Intensitas Cahaya 
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 Fitoplankton merupakan organisme autotrof yang mampu membentuk senyawa 

anorganik menjadi senyawa organik melalui proses fotosintesis.  Cahaya diperlukan 

oleh fitoplakton untuk berfotosintesis untuk mendapatkan energi. Berdasarkan hasil 

penelitian intensitas cahaya pada media kultur teknis Guillard maupun Walne diukur 

menggunakan lux meter, hasil pengukurannya adalah 2500 – 4000 lux. 

 

 

 

 

3.2.  Pembahasan 

3.2.1.  Pola Pertumbuhan C. gracilis 

 Penanaman awal C. gracilis dengan kepadatan 5 × 10
4
 sel/ml. Setelah 3 hari 

warna air kultur menjadi terlihat agak coklat, pada saat ini kultur C. gracilis memasuki 

fase eksponensial awal. Pertumbuhan C. gracilis ditandai dengan peningkatan jumlah 

sel dan perubahan warna kultur menjadi lebih pekat. Berdasarkan grafik pada gambar 1 

pola pertumbuhan C.gracilis pada media Guillard dan Walne memiliki lima fase 

pertumbuhan, yaitu fase lag, fase eksponensial, fase declining, fase stasioner, dan fase 

kematian. Peningkatan jumlah sel terjadi pada fase eksponensial kemudian peningkatan 

jumlah sel akan berkurang pada fase declining sampai pada fase stasioner. 

Pada media Guillard fase lag terjadi selama 1 hari dengan kepadatan 13 × 10
4 

 

sel/ml, pada media Walne fase lag juga terjadi selama 1 hari dengan kepadatan 13 × 10
4
. 

Fase eksponensial pada kultur media Guillard terjadi pada hari ke-3 dengan kepadatan 

48,67 × 10
4
 sel/ml, sehari kemudian terjadi fase stasioner dengan kepadatan 59,16 × 10

4
 

sel/ ml, sedangkan pada media Walne fase eksponensial juga terjadi pada hari ke-3 

dengan kepadatan sel 52,16 × 10
4
 sel/ml.  

Fase stasioner pada kultur media Guillard terjadi sampai hari ke-7. Kepadatan 

sel tertinggi adalah 59,16 × 10
4
 sel/ml. Menurut Setyaningsih dkk (2009), fase stasioner 

merupakan fase pertumbuhan yang konstan karena nutrien semakin berkurang dan 

populasi semakin padat. Sedangkan pada media Walne fase stasioner hanya sampai 

pada hari ke-4 dengan kepadatan tertinggi 59 ×10
4
 sel/ml. Perbedaan lamanya fase 

stasioner antara kultur pada media Guillard dan media Walne disebabkan karena 

perbedaan komposisi media. Pada media Guillard banyaknya Na2SiO3 yang digunakan 
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adalah 50 gr/l untuk 1000 liter air media,  sedangkan pada media Walne 2×40 gr/l untuk 

1000 liter air media. Silikat merupakan unsur penting dalam pembentukan dinding sel 

dan cangkang bagi kelompok diatom (Herawati, 2008 dalam Fitri 2010). Pembentukan 

dinding sel pada diatome berfungsi sebagai ketahanan terhadap lingkungan. Menurut 

Arinardi et al. (1994) dalam Siregar dkk (2008) ciri khas diatome ditunjukan dengan 

adanya pahatan tertentu pada dinding selnya yang terdiri dari silikat, sehingga memiliki 

ketahanan yang tinggi terhadap tekanan lingkungan. Semakin optimal penerapan silikat 

pada diatome semakin baik untuk pembentukan dinding selnya, dan diatome ini hanya 

memerlukan sedikit silikat. Seperti yang dinyatakan Liao (1983), silikat sebagai faktor 

penting dan hanya digunakan untuk mengkultur diatome sebagai pembentukan rangka luar 

dan klorofil a akan efektif dimanfaatkan hanya dalam jumlah sedikit.   

Komposisi Na2EDTA yang berbeda pada media Guillard dan Walne juga 

berpengaruh terhadap lamanya fase stasioner C. gracilis yang dikultur pada kedua 

media. Menurut Garen dan Marten (2005), semakin lama fase stasioner penyerapan 

kandungan nutrisi dalam media semakin optimal. Pada media Guillard menggunakan 

Na2EDTA sebanyak 10 gr/l, sedangkan pada media Walne menggunakan 2 × 5 gr/l. 

Fungsi Na2EDTA adalah sebagai chelator. Menurut Suminto (2005), zat chelator 

berfungsi untuk melancarkan larutan metal di dalam media bisa dimanfaatkan untuk 

metabolisme sel mikroalga. Biasanya zat chelator yang cukup baik digunakan adalah 

Na-EDTA. 

 

3.2.2.  Kandungan Protein C. gracilis  

Pada tabel 4 di atas terlihat perbedaan kandungan protein antara C. gracilis yang 

dikultur pada media Guillard dan Walne. Pada media Guillard kandungan protein C. 

gracilis cenderung lebih tinggi dibanding pada media Walne. Perbedaan komposisi 

media mempengaruhi kandungan protein tersebut. Kaplan et al. (1986) menyatakan 

bahwa FeCl3 (besi) memiliki kemampuan untuk mereduksi nitrat menjadi nitrit 

kemudian mereduksi nitrit menjadi amonium. Amonium merupakan sumber nitrogen. 

Nitrogen merupakan nutrien yang dibutuhkan paling banyak untuk pertumbuhan 

fitoplankton (Wijaya, 2006), yaitu sebagai unsur penting dalam pembentukan protein 

(Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). Komposisi kedua media menggunakan jumlah 

FeCl3 yang hampir sama. Media Guillard menggunakan FeCl3 sebanyak 2,9 gr/l, 
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sedangkan media Walne menggunakan FeCl3 sebanyak 2 × 1,3 gr/l. Perbedaan jumlah 

komposisi FeCl3 inilah yang diduga mempengaruhi perbedaan kandungan protein  C. 

gracilis yang dikultur pada media tersebut. 

 Kandungan protein C. gracilis pada tiap fase juga berbeda. Berdasarkan hasil 

analisa proksimat kandungan protein C. gracilis pada media Guillard pada fase 

eksponensial adalah 34,03 % dan pada fase stasioner adalah 30,11 %, sedangkan pada 

media Walne pada fase eksponensial adalah 32,77 % dan pada fase stasioner adalah 

26,78 %. Menurut Herlinah (2010) kandungan protein C. gracilis adalah 27,68 %, 

sedangkan menurut Parson et al (1961) dalam Sutomo dkk kandungan protein 

Chaetoceros sp. adalah sebesar (35%). Menurut Herlinah (2010) alga pada fase 

eksponensial memiliki komposisi kimia yang berbeda dibandingkan pada fase stasioner. 

Menurut  Brown dkk (1997), mikroalga tumbuh akhir fase pertumbuhan logaritmik 

biasanya mengandung 30 – 40 % protein. Sedangkan pada fase stasioner komposisi 

nutrisi dapat berubah karena kurangnya nitrat pada media kultur sehingga karbohidrat 

meningkat dan protein cenderung turun. Masa kultivasi yang lebih lama juga 

mempengaruhi kandungan nutrisi C. gracilis. Semakin lama kasa kultivasi semakin 

optimal penyerapan nutrien. Menurut Garen dan Marten (2005), semakin lama fase 

stasioner penyerapan kandungan nutrisi dalam media semakin optimal. Masa kultivasi 

C. gracilis pada media Guillard selama 9 hari sedangkan media Walne hanya 6 hari. 

 

4.2.3.  Kandungan Asam Lemak Omega 3 EPA 

 Berdasarkan hasil penelitian kandungan asam lemak omega 3 EPA C. gracilis 

yang yang dikultur pada media kultur teknis Guillard: 8,16 % dan Walne: 6,59 %. 

Perbedaan kandungan asam lemak omega 3 EPA ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut Yap dan Chen (2001) komposisi dalam mikroalga dapat berubah-ubah karena 

perbedaan media kultur, lingkungan kondisi budidaya dan juga umur kultur. Menurut 

Boeing (2008) dalam Herlinah (2010), komposisi kimia mikroalga sangat dipengaruhi 

oleh fase pertumbuhan, intensitas cahaya, suhu, ketersediaan nutrisi dan kepadatan sel. 

Komposisi lemak dan asam lemak pada mikroalga bergantung pada intesitas cahaya, 

suhu, nutrien atau media pertumbuhan, dan fase pertumbuhan (Pernet et al. 2003). 

 Kandungan EPA C. gracilis pada media Guillard lebih tinggi daripada media 

Walne. Hal ini diduga karena suhu lingkungan pada media Guillard lebih rendah 
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daripada media Walne. Pratiwi et al. (2009) dalam Ermayanti (2011), menyebutkan 

bahwa suhu lingkungan yang rendah dapat meningkatkan pembentukan asam lemak 

tidak jenuh. Selain karena perbedaan suhu lingkungan komposisi nitrogen dalam media 

juga berpengaruh terhadap kandungan EPA C. gracilis. Sumber nitrogen dari kedua 

media didapat dari NaNO3. Komposisi NaNO3 pada media Gillard: 84,2 gr/l dan pada 

media Walne: 2×100 gr/l. Komposisi nutrien yang terlalu banyak tidak akan terserap 

optimal oleh mikroalga, hal ini sesuai dengan pendapat Pernet dkk (2003), bahwa total 

lipid dapat meningkat pada media dengan nitrien yang terbatas. Penelitian Vega dkk 

(2010) juga menunjukkan bahwa kandungan EPA Chaetoceros sp. yang dikultur pada 

media Guillard menghasilkan EPA (7,41%) lebih tinggi daripada media lain dengan 

konsentrasi nitrogen yang lebih banyak. C. gracilis yang dianalisa dipanen pada fase 

eksponensial yaitu pada umur kultur 3 hari.  

 

3.2.4. Kualitas Air dan Intensitas Cahaya 

3.2.4.1 Kualitas Air 

Berdasarkan hasil pengamatan nilai pH pada kultur C. gracilis cenderung stabil  

yaitu antara 8,15 – 8,50 pada media Guillard dan 8,16 – 8,44 pada media Walne. Nilai 

pH tersebut berada dalam kisaran toleransi aman bagi kultur C.gracilis yaitu 7,2 – 8,5 ( 

Kaswadji, 1976).  Menurut BBL (2002) fitoplankton dapat tumbuh dengan baik pada 

kisaran pH optimum 8,0 – 8,5.  

Nilai DO pada hasil penelitian pada media Guillard yaitu 2,62 – 3,15 mg/l dan 

pada media Walne yaitu 2,60 – 3,22. Pengurangan oksigen dalam air dapat 

mempengaruhi kecepatan tumbuh dan menyebabkan kematian. Menurut Pescod (1976) 

kelarutan oksigen 2 ppm sudah cukup untuk mendukung kehidupan biotik akuatik, 

selama perairan tersebut tidak mengandung bahan toksik. 

Suhu media pada kultur C. gracilis adalah 28 – 31,8 C pada media Guillard dan 

28,5 – 32,4 C pada media Walne. Menurut Raymont (1976) suhu optimum untuk 

pertumbuhan fitoplankton adalah 25 – 32 C. Suhu pada media Guillard maupun Walne 

masih berada pada batas optimum pertumbuhan fitoplankton.  

Menurut Fajriyani (2006), salinitas merupakan salah satu faktor pembatas bagi 

pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton. Salinitas pada hasil penelitian adalah 25 

– 30 ppt pada media Guillard dan 26 – 30 ppt pada media Walne. Menurut BBL (2002), 
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umumnya fitoplankton air laut hidup normal pada salinitas optimum 25 -35 ‰. Nilai 

salinitas pada media Guillard maupun Walne masih pada toleransi aman untuk kultur C. 

gracilis. 

4.2.4.2. Intensitas Cahaya 

 Menurut Koniyo intensitas cahaya yang dibutuhkan untuk proses terjadinya 

fotosintesa berkisar antara 500 – 10.000 lux. Intensitas cahaya pada hasil penelitian 

adalah 2500 – 4000 lux. Menurut BBL (2002), kisaran optimum intensitas cahaya bagi 

pertumbuhan fitoplankton adalah 2000 – 8000 lux. Hasil penelitian terhadap 

pengukuran intensitas cahaya pada kedua media masih pada batas toleransi optimum 

untuk pertumbuhan.  

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan media teknis Guillard dan Walne tidak berpengaruh terhadap pola 

pertumbuhan C. gracilis. 

2. Kandungan protein C. gracilis pada media Guillard didapatkan hasil yang lebih 

tinggi (34,03 % pada fase eksponensial dan 30,11 % pada fase stasioner), daripada 

media Walne (32,77 %  pada fase eksponensial dan 26,78 % pada fase stasioner). 

Kandungan asam lemak omga 3 EPA C. gracilis pada media Guillard lebih tinggi 

(8,16 %) dibandingakan pada media Walne (6,59 %). 

 

4.2. Saran 

Untuk pembudidaya sebaiknya menggunakan media kultur teknis Guillard 

karena memiliki waktu stasioner yang lebih lama, kandungan protein dan asam lemak 

yang lebih tinggi. Pemberian pakan alami C. gracilis pada kultivan sebaiknya pada 

waktu fase eksponensial karena memiliki kandungan protein yang tinggi. 
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